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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Metodologi Penelitian  
 Metodologi penelitian adalah kumpulan peraturan dan prosedur yang 
digunakan oleh pelaku suatu disiplin. Metodologi juga merupakan analisis teoritis 
mengenai suatu cara atau metode. Penelitian merupakan suatu penyelidikan yang 
sistematis untuk meningkatkan pengetahuan, juga merupakan suatu usaha yang 
sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan 
jawaban. Hakekat penelitian dapat dipahami dengan mempelajari aspek yang 
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian. Setiap orang mempunyai 
motivasi yang berbeda-beda, diantaranya adalah dipengaruhi oleh tujuan dan 
profesi masing-masing. Motivasi dan tujuan penelitian pada dasarnya adalah 
sama, yaitu bahwa penelitian merupakan refleksi dari keinginan manusia yang 
selalu berusaha untuk mengetahui sesuatu.  Keinginan untuk memperoleh dan 
mengembangkan pengetahuan merupakan kebutuhan dasar manusia yang 
umumnya menjadi motivasi untuk melakukan penelitian, Sugiyono (2012). 
 Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian 
dengan memperoleh data yang berbentuk angka. Menurut Sugiyono, (2003:14). 
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode penelitian Deskriptif. Metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diteliti 
dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam penelitian dapat berupa 
orang, lembaga, masyarakat dan yang lainnya yang pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa adanya.  
 Menurut Nazir (1988: 63) dalam Buku Contoh Metode 
Penelitian, metode deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status 
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.  
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 Menurut Sugiyono (2005: 21) menyatakan bahwa metode deskriptif 
adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis 
suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang 
lebih luas. Menurut Whitney (1960: 160) metode deskriptif adalah pencarian fakta 
dengan interpretasi yang tepat. 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan 
peristiwa yang terjadi pada saat sekarang atau masalah aktual. Secara singkat 
diketahui ada beberapa langkah-langkah dalam metode penelitian deskriptif, yaitu 
mengidentifikasi adanya permasalahan yang signifikan untuk dipecahkan melalui 
metode deskriptif, membatasi dan merumuskan permasalahan secara jelas, 
menentukan tujuan dan manfaat penelitian,  melakukan studi pustaka yang 
berkaitan dengan permasalahan, menentukan kerangka berfikir dan pertanyaan 
penelitian dan atau hipotesis penelitian, mendesain metode penelitian yang akan 
digunakan termasuk menentukan populasi, sampel, teknik sampling, instrument 
pengumpulan data, dan menganalisis data, mengumpulkan, mengorganisasi, dan 
menganalisis data dengan menggunakan teknik statistik yang relevan dan 
membuat laporan penelitian. 
3.2  Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yang dilakukan adalah peserta didik di SMK Negeri 12 
Bandung kelas X Program Studi Teknologi Pesawat Udara 3. 
3.3  Desain Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran 
Discovery Learning dengan menggunakan metode pembelajaran Youtube dengan 
tujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi Flight 
Control. Sehingga metode yang digunakan adalah metode Penelitian Deskriptif 
Kuantitatif.  
3.4 Melaksanakan Evaluasi Pembelajaran Discovery Learning 
a. Evaluasi I 
Fase 1 :  Stimulation (menstimulasi) 
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 Guru mempersilahkan peserta didik menstimulasi mengenai Flight 
Control yang ditayangkan melalui media YouTube. 
Fase 2 : Problem Statement (Identifikasi masalah) 
 Peserta didik menyimak informasi tentang materi yang ditayangkan. 
 Peserta didik menanyakan hal – hal yang belum dipahami pada 
masalah yang diberikan guru mengenai Menganalisis Flight 
Controls,  kemudian menalar. (“Bagaimana pilot mengemudikan 
pesawat? Primary Flight Control, yaitu Elevator, Aileron dan 
Rudder”) (“Bagian mana saja yang dipegang dan dipencet? 
Secondary Flight Control, yaitu Spoiler, Trailing Edge Flap, 
Leading Edge Flap & Slat, dan Horizontal Stabilizer”) 
Fase 3 : Data Collection (Pengumpulan Data) 
 Peserta didik mengumpulkan informasi mengenai masalah 
Menganalisis Flight Controls. 
 Peserta didik melakukan diskusi mengenai permasalahan yang 
berhubungan dengan Menganalisis Flight Controls. 
Fase 4 : Verification (Pembuktian) 
 Menganalisis mengenai hal-hal yang berkaitan dengan menganalisis 
Flight Controls  
 Menyimpulkan hasil diskusi .  (Flight control merupakan salah satu 
bagian yang sangat penting pada sebuah pesawat terbang, karena 
flight control digunakan untuk mengendalikan pesawat terbang 
selama penerbangan). 
Fase 5 : Generalization (Generalisasi/Menarik Kesimpulan) 
 Mempresentasikan hasil diskusi . 
 Menyimpulkan hasil diskusi didalam kelas. 
 Peserta didik memberikan tanggapan .  
b. Evaluasi II 
Fase 1 :  Stimulation (menstimulasi) 
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 Guru menjelaskan kembali materi ; Macam-macam Flight Control 
Surface kepada peserta didik melalui media Youtube. 
 Guru mempersilahkan peserta didik menstimulasi mengenai Flight 
Control yang ditayangkan melalui media YouTube. 
 
 
Fase 2 : Problem Statement (Identifikasi masalah) 
 Peserta didik menyimak informasi tentang materi yang ditayangkan. 
 Peserta didik menanyakan hal – hal yang belum dipahami pada 
masalah yang diberikan guru mengenai Menganalisis Flight 
Controls,  kemudian menalar. (“Untuk mengendalikan pesawat pilot 
punya juga yang namanya flight control. Apa saja flight control itu? 
Warning system, Aileron, Elevator, Rudder, Trailing edge flaps dan 
spoiler.”) 
Fase 3 : Data Collection (Pengumpulan Data) 
 Peserta didik mengumpulkan informasi mengenai masalah 
Menganalisis Flight Controls. 
 Peserta didik melakukan diskusi mengenai permasalahan yang 
berhubungan dengan Menganalisis Flight Controls. 
Fase 4 : Verification (Pembuktian) 
 Menganalisis mengenai hal-hal yang berkaitan dengan Menganalisis 
Flight Controls . 
 Menyimpulkan hasil diskusi. (Kontrol penerbangan utama 
diperlukan untuk mengendalikan pesawat dengan aman selama 
penerbangan dan terdiri dari ailerons yang terpasang di bagian sayap 
kiri dan kanan yang dikendalikan melalui kemudi di depan pilot dan 
kopilot.) 
Fase 5 : Generalization (Generalisasi/Menarik Kesimpulan) 
 Mempresentasikan hasil diskusi . 
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 Menyimpulkan hasil diskusi didalam kelas. 
 Peserta didik memberikan tanggapan . 
c. Evaluasi III 
Fase 1 :  Stimulation (menstimulasi) 
 Guru mempersilahkan peserta didik mengamati mengenai Flight 
Controls melalui bahan tayang. 
 
 
Fase 2 : Problem Statement (Identifikasi masalah) 
 Peserta didik menyimak informasi tentang materi yang ditayangkan. 
 Peserta didik menanyakan hal – hal yang belum dipahami pada 
masalah yang diberikan guru mengenai Menganalisis Flight 
Controls,  kemudian menalar. (“Bagaimana jika pesawat ingin maju 
mundur? Pesawat terbang dapat maju dengan sendirinya (bantuan 
daya dorong engine), untuk mundur di dorong dengan Pushback 
Car.”) 
Fase 3 : Data Collection (Pengumpulan Data) 
 Peserta didik mengumpulkan informasi mengenai masalah Flight 
Controls 
 Peserta didik melakukan diskusi mengenai permasalahan yang 
berhubungan dengan Flight Controls. 
Fase 4 : Verification (Pembuktian) 
 Menganalisis mengenai hal-hal yang berkaitan dengan Menganalisis 
Flight Controls . 
 Menyimpulkan hasil diskusi . (“Sistem flight control dan 
karakteristiknya dapat bervariasi tergantung pada jenis pesawat 
terbang. Kebanyakan desain dasar dari sistem flight control adalah 
mekanikal. Sistem operasinya dengan menggabungkan bagian 
mekanikal seperti batang poros (rods), kabel (cables), katrol 
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(pulleys), dan rantai (chains) untuk meneruskan gaya dari kolom 
kontrol (control couloumn) terbang ke perangkat flight control. 
Mekanikal sistem kontrol saat ini masih digunakan pada pesawat-
pesawat kecil dan kategori pesawat olahraga di mana gaya 
aerodinamika tidak terlalu berlebihan.”) 
Fase 5 : Generalization (Generalisasi/Menarik Kesimpulan) 
 Mempresentasikan hasil diskusi dalam kelas. 
 Menyimpulkan hasil diskusi didalam kelas. 
 Peserta didik memberikan tanggapan . 
 
3.5  Instrumen Penelitian 
1. Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Discovery 
Learning menggunakan media pembelajaran Youtube (Aktivitas Guru dan 
Peserta Didik). 
2. Soal Tes.  
3. Lembar Observasi Penilaian Afektif. 
4. Lembar Angket Keefektifan Media Pembelajaran 
3.6  Analisis Hasil Observasi keterlaksanaan Pembelajaran. 
  Data observasi yang dimaksud adalah data hasil observasi implementasi 
Proses pembelajaran terhadap kegiatan guru dan peserta didik. Untuk mengetahui 
implementasi proses pembelajaran terhadap kegiatan guru dan peserta didik 
selama kegiatan berlangsung dinilai menggunakan Kriteria “Ya” dan “Tidak” 
setelah itu, jumlah keterlaksanaan tersebut dihitung jumlah keterlaksanaan nya 
dengan rumus (Purwanti, 2013). Selain itu observer juga mencatat hasil observasi 
keterlaksanaan pembelajaran tahap demi tahap pada lembar observasi.  
  Rumus yang dihitung untuk menghitung persentase keterlaksanaan 
pembelajaran kegiatan guru adalah. 
% Aktivitas Guru = 
∑  𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎 
∑  𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 
 x 100      
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Rumus yang dihitung untuk menghitung persentase keterlaksanaan 
pembelajaran terhadap kegiatan peserta didik adalah  
% Aktivitas Peserta didik = 
∑  𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎 
∑  𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 
 x 100     
3.7  Analisis Tes Hasil Belajar (Kognitif)  
  Data yang diperoleh dari tes yang dilakukan kemudian diolah dengan 
memberi skor, menilai setiap peserta didik. Kemudian menghitung Rata-Rata dari 
nilai yang diperoleh peserta didik. Nilai peserta didik diperoleh dengan 
menggunakan rumus (Badrujaman, 2010) dengan skala 100 :  
  Menurut sukardi (2010) Nilai peserta didik diperoleh menggunakan rumus 
Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100        
 Rata- rata nilai peserta didik yang diperoleh kemudian dihitung dengan 
menggunakan rumus: 
Rata-Rata  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎 
 x 100         
 Hasil yang diperoleh menunjukan tingkat pemahaman peserta didik 
tentang materi pembelajaran yang telah diberikan. Sedangkan untuk mengetahui 
efektifitas peningkatan hasil belajar yaitu dihitung menggunakan teknik 
Normalized Gain (Hake, 1998) dengan rumus : 
N-gain  = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡 
 x 100        
 Skala nilai yang digunakan Pada data N-gain terdapat pada tabel 3.1 
Tabel 3.1 Kriteria Normalize-Gain 
Skor N-gain Kriteria N-gain 
0, 70 <N-gain Tinggi 
0,30 < N-gain ≤0,70 Sedang 
N-gain ≤0,30 Rendah 
Sumber : Sukardi (2008)  
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  Pengolahan data hasil tes pengetahuan ini mendeskripsikan keterlaksanaan 
pembelajaran penerapan model pembelajaran Discovery Learning  dengan 
menggunakan media Youtube.  Hasil tes pengetahuan ini kemudian diolah pula 
menggunakan perhitungan distribusi Frekuensi (sudjana, 2010) yang didapatkan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Tentukan rentang (r), ialah data terbesar dikurangi data terkecil dengan rumus.  
R= Xmax – Xmin 
Keterangan : 
R= Rentang  
Xmax = data terbesar  
Xmin= Data Terkecil  
b. Tentukan banyak kelas interval (K) dengan menggunakan rumus:  
K=1+ (3,3) log n 
 
Keterangan: 
K=Banyak kelas interval 
N= Banyak data 
c. Tentukan panjang kelas interval (P) dengan menggunakan rumus: 
P= 
𝑛.max − 𝑛.𝑚𝑖𝑛
𝐾
  
Keterangan :  
n.max = nilai maximum 
n.min = nilai minimum 
K       = Banyak kelas interval 
 Hasil persentase ketuntasan yang diperoleh akan dikonversikan ke dalam 
nilai kualitatif sesuai dengan kriteria keefektifan belajar yang disajikan pada tabel 
3.2.  
Tabel 3.2 Kriteria Ketuntasan Belajar 
% Ketuntasan Efektifitas 
0 ≤ p < 41 Sangat rendah 
41 ≤ p < 56 rendah 
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56 ≤ p < 66 cukup 
66 ≤ p < 80 tinggi 
80 ≤ p < 100 Sangat tinggi 
 
3.8  Analisis Hasil Observasi Penilaian Afektif Peserta Didik 
 Data yang diperoleh berdasarkan hasil observasi untuk penilaian sikap 
adalah data Deskriptif. Analisis data Deskriptif dilakukan peneliti dengan cara 
membuat kesimpulan dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti. Analitis 
data deskriptif pada penelitian ini dilakukan dan diperoleh berdasarkan observasi 
dengan indikator yang telah tertera pada lembar observasi. Penilaian afektif 
peserta didik dilakukan oleh observer yang dilakukan selama pembelajaran 
berlangsung, hasil pengamatan dideskripsikan pada kolom yang telah disediakan 
pada lembar observasi penilaian afektif. Kemudian hasil akhirnya dideskripsikan 
pada bab pembahasan. 
 
